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Subjective well-being adalah penilaian atau evaluasi individu mengenai 
keadaan dirinya yang dilihat dari  kepuasan hidup dan kebahagiaan yang  
dirasakan individu dalam kehidupanya. Anggota komunitas laskar sedekah 
Surakarta adalah orang-orang yang mendedikasikan hidupnya untuk membantu 
orang-orang yang membutuhkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif, metode pengumpulan data adalah menggunakan metode wawancara 
dengan lima informan penelitian yang merupakan anggota komunitas laskar 
sedekah Surakarta.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan  
kesejahteraan subjektif yang dimiliki oleh anggota komunitas laskar sedekah 
Surakarta. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1. Subjective well-being 
dapat ditemukan pada informan yang menjadi anggota komunits laskar sedekah  
Surakarta, hal tersebut dapat dilihat bagaimana perasaan bahagia, terharu, 
terenyuh muncul pada diri informan pada saat melakukan kegiatan sosial atau aksi 
menyalurkan sedekah kepada orang-orang yang membutuhkan, selain itu perasaan 
suka cita , perasaan puas serta rasa kasih sayang dapat disalurkan dan dirasakan 
oleh informan dikarenakan dapat memberikan langsung sedekah kepada orang-
orang yang membutuhkan. 2. Faktor yang mempengaruhi munculnya subjective 
well-being dari para informan adalah karena adanya dukungan-dukungan yang 
diberikan oleh keluarga dan lingkungan sekitar. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
oleh para informan di komunitas mendapatkan tanggapan yang positif , bentuk 
dukungan yang diberikan kepada para informan berupa motivasi yang 
membangun untuk senantiasa meningkatkan lagi kegiatan-kegiatan yang dapat 
memberikan manfaat untuk banyak orang terutama orang-orang yang 
membutuhkan. Informan juga mendapatkan sebuah dukungan berupa materi untuk 
dapat membantu kelancaran proses melakukan kegiatan sosial bersama komunitas. 
Dukungan-dukungan yang diterima informan menjadikan informan menjadi lebih 
tenang, bersemangat dalam menjalani segala aktivitas yang dilakukan bersama 
anggota komunitas yang lain. 
 





Subjective well-being is an individual assessment or evaluation of the 
situation himself seen of life satisfaction and happiness that people felt in his life. 
Community members laskar sedekah Surakarta are people who dedicate their lives 
to helping people in need. This study used a qualitative approach, data collection 
method is using interviews with five research informant who is a member 
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community of laskar sedekah Surakarta. The purpose of this study was to describe 
the subjective well-being owned by laskar sedekah community members. The 
results of this study indicate that, 1. Subjective well-being can be found on 
informants who are members of the community laskar sedekah Surakarta, it can 
be seen how feelings of happiness, touched, touched to appear in a informant 
when conducting social activities or action to distribute alms to the people in 
need, in addition to the feeling of joy, a sense of satisfaction and a sense of 
compassion can be distributed and perceived by the informants because alms can 
give directly to people in need. 2. Factors affecting the appearance of subjective 
well-being of informants is because of the support provided by the family and the 
surrounding environment. The activities carried out by informants in the 
community get a positive response, a form of support given to the informant in the 
form of motivation that builds continuously improving more activities that can 
provide benefits to many people, especially those who are in need. Informants 
also get a form of material support in order to help smooth the process of doing 
social activities with the community. The support received by the informants 
make informant became calmer, eager to undergo all the activities carried out with 
other community members. 
 
Keyword:  subjective well-being, charity 
 
1. Pendahuluan  
Kebahagiaan dalam hidup telah sejak lama menjadi sebuah pencapaian dan 
harapan yang selalu diinginkan oleh manusia di dunia ini. Setiap manusia yang 
menjalani kehidupan selalu menginginkan rasa bahagia dalam kesehariannya. 
Selain itu pada umumnya orang di dunia ini pasti mengharapkan ketenangan hati 
dan ketenangan jiwa, namun belum tentu hal tersebut dapat terwujud. Untuk 
mencapai ketenangan, seseorang bersedia menerima kenyataan apapun yang 
terjadi saat ini. Bersedia menerima dengan apa adanya akan membuat seseorang 
merasa tenang dan bahagia. Psikologi positif pada khususnya selalu berupaya 
melihat sisi positif manusia. Paradigma psikologi positif mengajak untuk melihat 
dengan kaca mata positif, bahwa di tengah ketidak berdayaan manusia, mereka 
selalu memiliki kesempatan untuk melihat hidup secara lebih positif. Manusia 
dipandang sebagai makhluk yang bisa bangkit dari segala ketidak berdayaan dan 
memaksimalkan potensi diri. Psikologi positif melihat manusia sebagai sosok 
yang mampu menentukan cara memandang kehidupan. Psikologi positif berpusat 
pada pemaknaan hidup, bagaimana manusia memaknai segala hal yang terjadi 
dalam dirinya, di mana pemaknaan ini bersifat sangat subjektif, Seligman (2005). 
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Menurut Kirmani, Sharma, Anas, dan Sanam (2015) subjective well-being 
adalah subjektif perasaan meliputi kebahagiaan, rasa kepuasan menjalani hidup , 
pekerjaan dan prestasi, pemaknaan hidup, tidak adanya tekanan dan ketidakpuasan 
serta rasa khawatir. Eddington dan Shuman (2005) menyatakan bahwa subjective 
well-being sebagai evaluasi seseorang terhadap diri sendiri secara kognitif dan 
evaluasi terhadap suasana hati yang dikombinasikan dengan banyaknya emosi 
positif yang dialami dan emosi negatif yang relatif sedikit dialami. 
Laskar sedekah adalah sebuah komunitas yang bergerak dibidang sosial, 
diantaranya yaitu menyalurkan sedekah cepat, tepat, mudah, professional dan 
bertanggung jawab. Selain itu Laskar Sedekah juga membantu anak yatim, Piatu, 
Dhuafa, orang sakit maupun anak berkebutuhan khusus, pelajar yang tidak 
mampu, bahkan sampai membantu janda dan duda yang tidak mampu. Dengan 
adanya banyak kegiatan yang dilaksanakan oleh laskar sedekah Surakarta 
tentunya ada tantangan-tantangan yang dihadapi komunitas ini. Berdasarkan 
wawancara yang dilakukan terhadap subjek RM bahwa tantangan yang biasa 
dihadapi oleh para anggota laskar sedekah Surakarta yaitu adanya perbedaan 
pendapat antara anggota satu dengan yang lain. Seni menyatukan pendapat inilah 
yang menurut RM saat ini menjadikan tantangan terbesar yang harus dihadapi. 
Dengan adanya kegiatan sosial yang banyak dilakukan oleh anggota laskar 
sedekah Surakarta, kemudian masih ada persoalan/tantangan yang belum dapat 
diselesaikan seperti yang dijelaskan oleh subjek RM, hal tersebut tidak 
menjadikan suatu penghalang untuk melakukan kegiatan sosial, RM merasakan 
ada kebahagiaan dan kepuasan yang dirasakan saat melakukan kegiatan sosial 
yang dilakukan bersama anggota komunitas laskar sedekah Surakarta. Tobing 
(2015) melakukan penelitian untuk mengetahui kesejahteraan subjektif relawan 
skizofrenia yayasan Joint Adulam Ministry di Samarinda, penelitian yang 
dilakukan kepada tiga relawan menunjukkan adanya gambaran subjective well-
being yang berbeda. Kedua relawan secara keseluruhan merasa bahagia dalam 
hidupnya walaupun harus melakukan hubungan jarak jauh dengan keluarga,  
kemudian satu orang relawan merasa kurang bahagia dalam hidupnya karena 
banyak harapanya yang belum tercapai. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk  
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mengatahui kesejahteraan subjektif yang dimiliki oleh anggota komunitas laskar 
sedekah Surakarta.   
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka penulis ingin 
mengetahui bagaimana subjective well-being yang dimiliki anggota komunitas 
laskar sedekah Surakarta ? maka dari itu penulis mengambil judul “subjective 
well-being pada anggota komunitas laskar sedekah Surakarta“ 
2. Metode 
Penelitian ini mengunakan metode penelitian kualitatif fenomenologis, 
peneliti menggunakan metode ini dikarenakan peneliti ingin mendapat data secara 
mendalam dan lebih terinci. Cresswell (2003) menyatakan bahwa prosedur dalam 
melakukan studi fenomenologi ada empat yaitu, 1. Peneliti harus memahami 
perspektif, 2.Peneliti membuat pertanyaan penelitian, 3. Peneliti mencari, 
menggali, dan mengumpulkan data, 4. Peneliti melakukan analisis data. Informan 
dalam penelitian ini diambil secara snowball sampling,. Kriteria informan adalah 
anggota komunitas laskar sedekah Surakarta yang masih aktif berkegiatan di 
komunitas lascar sedekah Surakarta. Penelitian ini melibatkan lima informan yang 
masih aktif berkegiatan di komunitas laskar sedekah Surakarta. Pengumpulan data 
dilakukan dengan cara wawancara. Tujuannya untuk memperoleh data-data 
langsung dari narasumber yang terkait. Teknik yang dilakukan adalah dengan 
wawancara langsung terstruktur, dengan menyusun pedoman wawancara terlebih 
dahulu. Pedoman wawancara dibuat sesuai dengan tujuan penelitian serta 
berdasarkan aspek subjective well – being. Untuk menguji keabsahan data, dalam 
penelitian ini menggunakan metode trianggulasi dan melakukan prosedur cek 
ulang.Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis tematik. 
3. Hasil dan Pembahasan  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan subjective well-
being yang dimiliki oleh anggota komunitas laskar sedekah Surakarta. Disini 
dapat dilihat 1.  Perasaan yang dirasakan pada saat melakukan sedekah bersama 
komunitas, 2. Perasaan yang timbul apabila tidak bisa ikut serta dalam 
bersedekah, 3. Manfaat yang dirasakan setelah bergabung dengan komunitas 
laskar sedekah, 4. Intensitas sedekah yang dilakukan bersama dengan komunitas, 
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5. Dukungan yang diterima dari keluarga dan lingkungan sekitar kepada informan. 
Kelima informan merasakan rasa kebahagiaan setelah melakukan sedekah atau 
menyalurkan sedekah bersama teman-teman komunitas. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Mirza (2013) yang menjelaskan bahwa dengan memberikan 
uang untuk beramal merangsang aktivitas otak pada  daerah yang 
mengindikasikan pengalaman dan kebahagiaan. Informan EKK menyampaikan 
bahwa dirinya dapat merasakan kebahagiaan karena dengan kegiatan 
berwiraswasta yang dijalaninya dirumah dapat memberikan manfaat kepada 
lingkungan sekitar informan dapat mempekerjakan tetangga untuk bekerja dengan 
dirinya. Hal  tersebut sesuai dengan Diener (2000) menyebutkan bahwa rata-rata 
individu yang bahagia cenderung lebih produktif dan ramah dalam pergaulan. 
karena itu, individu dengan level subjective well-being yang tinggi 
cenderungmenguntungkan bagi masyarakat dan tak ada bukti yang menunjukkan 
bahwa merekaakan membahayakan. 
Diener (2000) menjelaskan tentang bottom -up theory bahwa Semakin 
banyak peristiwa menyenangkan yang terjadi semakin puas dan bahagia individu. 
Hal ini dialami oleh semua informan bahwa kelima informan merasakan 
kebahagiaan , ketenangan , kesenangan saat melakukan aksi membagikan sedekah 
bersama komunitas laskar sedekah yang biasa mereka lakukan minimal satu bulan 
sekali. Thoits dan Hwitt, 2001 (dalam Dolan dkk, 2008) menemukan adanya 
hubungan positif dalam suatu pekerjaan yang bersifat sukarela, bahwa menjadi 
seorang relawan dapat menyebabkan kesejahteraan yang lebih besar. Teori 
tersebut sesuai dengan apa yang dirasakan kelima informan bahwa kelima 
informan bergabung dengan komunitas laskar sedekah ini adalah sebagai relawan 
mereka rela meluangkan waktu tenaga dan pikiranya untuk mau membantu 
sesama melalui komunitas ini, dengan dapat membantu sesama mereka dapat 
merasakan kebahagiaan yang dirasakan oleh orang-orang yang dibeikan bantuan. 
Seperti  halnya informan ME bahwa informan merasakan seketika hatinya 
tergerak untuk membantu orang-orang seperti mereka-mereka yang tidak mampu 
yang tinggal dijalanan, dan informan ME merasakan kebahagiaan yang tidak bisa 
diukur dengan apapun setelah membantu orang-orang yang membutuhkan. 
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Menurut Rahardjo ( dalam Tobing, 2015) bahwa orang yang berbahagia 
cenderung lebih bersahabat, memiliki kemampuan sosial yang baik, relatif suka 
menolong dan memiliki kontrol diri yang lebih baik. Perasaan positif yang muncul 
setelah seseorang berperilaku menolong dan timbal balik positif dari apa yang 
diberikan akan membuat perasaan bahagia lebih terasa dan berdampak pada 
pencapaian kepuasan hidup. 
Dukungan merupakan salah satu bentuk kepeduliaan seseorang terhadap 
sesama, kelima informan merasakan hal tersebut, bahwa dukungan yang diberikan 
kepada mereka terutama dari keluarga dan lingkungan sangat  membantu kelima 
informan dalam melakukan aktifitas sehari-hari terutama aktifitas mereka yang 
dilakukan bersama komunitas laskar sedekah. Seperti halnya informan EKK, EDN 
dan infoman HNR mereka merasakan dukungan yang diberikan oleh keluarga 
serta tetangga sangat membantu mereka dalam menjalani aktifitas, mereka 
menjadi merasa lebih termotivasi merasa lebih diperhatikan, dan lebih merasa 
tenang dalam menjalani aktifitasnya. Tobing (2015) melakukan penelitian tentang 
subjective well-being pada relawan skizofrenia dalam penelitian yang dilakukan 
ini ditemukan bahwa dukungan yang diberikan oleh keluarga kepada relawan 
memberikan dampak positif terhadap aktifitas yang dilakukan dan dengan 
dukungan yang diberikan menjadikan hubungan antara keluarga dan relawan 
menjadi semakin erat. Diener (2000) menjelaskan bahwa salah satu faktor dari 
subjective well-being adalah adanya dukungan sosial, dukungan sosial dapat 
dijelaskan sebagai besar kepuasan individu dan afek positif. Individu akan 
merasakan afek positif ketika mendapatkan dukungan dari teman kerja, atasan dan 
keluarganya. Penjelasan tersebut sama dengan apa yang dirasakan oleh informan 
ME dan informan SB bahwa kedua informan ini merasakan efek positif yang 
diterima saat mendapatkan dukungan yang berupa informasi, motivasi dari 
keluarga mereka masing-masing. 
Menjadi seorang sukarelawan adalah sesuatu yang tentunya tidak mudah 
untuk dilakukan oleh siapa saja, seperti yang dilakukan oleh kelima informan 
dalam penelitian ini, mereka rela meluangkang waktunya hanya untuk membantu 
orang-orang yang membutuhkan. Tentu saja aktifitas yang dilakukan kelima 
7 
 
informan ini tidak hanya menjadi relawan dikomunitas laskar sedekah saja, akan 
tetapi mereka juga mempunyai kegiatan yang tidak kalah penting juga, 
diantaranya yaitu menjadi seorang wirausahawan dan mahasiswa. Dengan status 
mereka yang seperti itu tentunya ada beberapa kesempatan untuk melakukan aksi 
sedekah bersama komunitas yang tidak bisa mereka lakukan karena ada kesibukan 
lain yang mereka kerjakan sebagai mahasiswa dan berwirausaha. Kelima 
informan merasakan perasaan kecewa , sedih dan menyesal apabila tidak bisa ikut 
serta dalam aksi sedekah yang dilakukan bersama komunitas. Informan HNR dan 
EDN mengukapkan bahwa dirinya akan merasa sedih dan menyesal , dengan tidak 
ikut melakukan aksi sedekah bersama komunitas maka tidak ada kebahagiaan 
yang dapat diungkapakan. Hal itu sesuai dengan pendapat dari Diener (dalam 
Nabila, 2011) bahwa salah satu afek negatif dari subjective well-being adalah 
kesedihan, kesedihan adalah emosi yang yang dikarakteristikkan melalui perasaan 
keadaan yang lemah, kehilangan dan ketidakberdayaan. Kesedihan dapat 
dipandang sebagai sebuah kejadian menurunya suasana hati secara sementara. 
Adanya komunitas yang bergerak dibidang sosial seperti halnya laskar 
sedekah ini tentunya sangat bermanfaat untuk dapat membantu meringankan 
beban orang – orang yang kurang mampu. Komunitas laskar sedekah ini 
khususnya yang berada di Surakarta dapat terbentuk karena adanya kemauan dari 
dalam diri para anggotanya yang siap bersedia untuk menjadi relawan membantu 
sesama tanpa mengharapkan satu imbalan apapun. Tentunya pengalaman kelima 
informan menjadi relawan dikomunitas laskar sedekah ini memberikan manfaat 
bahkan dampak yang besar untuk hidup masing-masing informan. Seperti halnya 
informan EDN , HNR dan informan EKK ketiga informan ini merasakan dampak 
positif yang mereka peroleh saat bergabung dengan komunitas laskar sedekah 
adalah mereka menjadi menambah jalinan pertemanan, persaudaran dan relasi 
yang baik, serta menurut ketiga informan dengan jalinan pertemanan dan 
persaudaraan yang terjalin di laskar sedekah Surakarta ini dapat memberikan efek 
positif yaitu dengan saling mengingatkan tentang kebaikan. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Myers (2000) menyatakan adanya keterikatan dengan teman-
teman dan pasangan yang bisa saling berbagi perhatian dapat menimbulkan dua 
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efek, yaitu memberikan kebahagiaan yang berlipat ganda dan mengurangi separuh 
beban masalah yang sedang dialami oleh individu yang bersangkutan. Selain itu, 
menurut Pavot, Diener, dan Fujita ( dalam Nisfiannor dkk, 2004) menjelaskan 
pada dasarnya individu dilaporkan merasakan bahagia pada saat bersama dengan 
orang lain. 
Individu - individu yang bahagia dan puas dengan kehidupannya 
merupakan individu yang mampu menyelesaikan masalah dengan baik, 
menunjukkan prestasi kerja yang baik, memiliki hubungan sosial yang berarti, 
pemaaf dan murah hati, cenderung lebih tahan dalam menghadapi stres, dan 
mempunyai kesehatan fisik dan mental yang lebih baik. Frisch, Veenhoven(dalam 
,Puspasari,Rostiana, Nisfiannor 2004). Teori tersebut sesuai dengan apa yang 
dirasakan oleh informan EDN bahwa dengan menjalin hubungan yang baik 
dengan sesama, kemudian bisa berbaur dan berbagi dengan sesama maka 
informan akan merasakan suatu kepuasan batin. Faktor agama juga dapat 
mempengaruhi subjective well-being seseorang Tobing (2015).  Menurut Spinks 
(dalam Tobing, 2015) Pada diri manusia terdapat suatu insting atau naluri yang 
disebut religius instink, yaitu naluri untuk meyakini dan mengadakan 
penyembahan terhadap suatu kekuatan di luar diri manusia . Adisubroto ( dalam 
Tobing, 2015) menambahkan bahwa naluri tersebut yang mendorong manusia 
untuk mengadakan kegiatan religius. Dalam Myers (2000) juga disebutkan bahwa 
beberapa studi lainnya menemukan bahwa keyakinan terhadap agama 
berhubungan dengan kemampuan mengatasi krisis. Penjelasan tersebut sesuai 
dengan apa yang dirasakan oleh informan EDN bahwa informan merasakan 
bahwa dengan mendekatkan diri kepada Allah membuat informan mampu 
mengurangi rasa khawatir yang dirasakan. 
4. Penutup 
Dari penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Subjective well-being 
dapat ditemukan pada informan yang menjadi anggota komunits laskar sedekah  
Surakarta, hal tersebut dapat dilihat bagaimana perasaan bahagia, terharu, 
terenyuh muncul pada diri informan pada saat melakukan kegiatan sosial atau aksi 
menyalurkan sedekah kepada orang-orang yang membutuhkan dan mendapatkan 
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respon berupa ucapan terimakasih dan doa dari orang-orang yang diberikan 
bantuan. Selain itu perasaan suka cita , perasaan puas serta rasa kasih sayang 
dapat disalurkan dan dirasakan oleh informan dikarenakan dapat memberikan 
langsung sedekah kepada orang-orang yang membutuhkan, kemudian dapat 
berinteraksi dan melihat langsung kondisi orang-orang yang diberikan bantuan. 
Faktor yang mempengaruhi munculnya subjective well-being dari para 
informan adalah karena adanya dukungan-dukungan yang diberikan oleh keluarga 
dan lingkungan sekitar. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh para informan di 
komunitas mendapatkan tanggapan yang positif , bentuk dukungan yang diberikan 
kepada para informan berupa motivasi yang membangun untuk senantiasa 
meningkatkan lagi kegiatan-kegiatan yang dapat memberikan manfaat untuk 
banyak orang terutama orang-orang yang membutuhkan. Kemudian selain 
motivasi informan juga mendapatkan sebuah dukungan berupa materi untuk dapat 
membantu kelancaran proses melakukan kegiatan sosial bersama komunitas. 
Saran yang diberikan bagi para informan dan anggota komunitas laskara 
sedekah Surakarta yang lain, agar senantiasa menjaga keistiqomahan dalam hal 
melakukan kegiatan-kegiatan sosial yang berguna untuk orang-orang yang kurang 
mampu. Bagi peneliti selanjutnya agar lebih mendalam memahami  kasus – kasus 
yanag berkaitan dengan subjective well-being sehingga penggalian data penelitian 
juga lebih mendalam lagi dan melakukan pengambilan data lebih dari satu kali 
sehingga data yang didapatkan menjadi lebih valid. Bagi masyarakat, dengan 
adanya penelitian ini diharapkan dapat lebih perduli dengan sesama terutama 
kepada orang yang membutuhkan, senantiasa saling membantu seperti yang 
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